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Abstrack 
The partner in this Community Partnership Program activity is UPT SDN 104201 Kolam, whose address is Jalan 

Pendidikan, Bandar Klippa, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra. The main problems 

faced by partners include the high number of bullying cases in the school environment, limited adequate psychosocial 

support facilities, and teachers' lack of understanding regarding the forms, impacts and handling of bullying cases. 

To overcome this, the PKM implementation team offers several strategic solutions, namely implementing an anti-

bullying education program, training for teachers on preventing and handling bullying, as well as optimizing the 

function of the healing corner as a psychosocial support space for students. 
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Abstrak 
Mitra dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini adalah UPT SDN 104201 Kolam, yang beralamat di Jalan 

Pendidikan, Bandar Klippa, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Permasalahan 

utama yang dihadapi mitra meliputi tingginya angka kasus bullying di lingkungan sekolah, terbatasnya sarana 

dukungan psikososial yang memadai, serta kurangnya pemahaman guru mengenai bentuk, dampak, dan penanganan 

kasus perundungan. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana PKM menawarkan beberapa solusi strategis, yaitu 

penerapan program pendidikan anti-bullying, pelatihan bagi guru tentang pencegahan dan penanganan 

perundungan, serta optimalisasi fungsi healing corner sebagai ruang dukungan psikososial bagi siswa. 

Kata Kunci: Psikososial, Optimalisasi Healing Corner, Program Relaxed, Resiliensi, Bullying

PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah dalam 

pengabdian masyarakat yang berjudul 

"Penguatan Dukungan Psikososial melalui 

Optimalisasi Healing Corner dan Program 

Relaxed untuk Meningkatkan Resiliensi 

Anak Korban Bullying di UPT SPF SDN 

104201 Kolam" sangat penting untuk 

dipahami, terutama mengingat tingginya 

prevalensi bullying di lingkungan sekolah 

dasar di Indonesia. Bullying memiliki 

dampak besar terhadap kesehatan mental dan 

perkembangan psikososial anak-anak, yang 

seringkali mengakibatkan gangguan mental 

seperti kecemasan dan depresi (Dewi et al., 

2023; Permatasari, 2024). Anak-anak yang 

menjadi korban bullying cenderung 

mengalami kesulitan dalam membangun rasa 

percaya diri dan resiliensi, yang penting 

untuk mengatasi tantangan hidup (Devita et 

al., 2024; Sukmah et al., 2024). 

Program penguatan dukungan 

psikososial perlu dirancang sebagai respons 

terhadap permasalahan ini, mengingat 

dampak psikologis yang berkepanjangan 

yang dihadapi oleh anak-anak yang terlibat 

dalam perilaku bullying. Penerapan berbagai 

metode edukasi, seperti sosialisasi dan 

aktivitas interaktif, dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang bullying dan 

strategi pencegahannya (Sari et al., 2024; 

Mahfuzh et al., 2024). Dalam hal ini, Healing 

Corner dan Program Relaxed dapat berfungsi 

sebagai ruang aman bagi anak-anak untuk 
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berbagi pengalaman mereka serta 

mendapatkan dukungan emosional yang 

diperlukan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

difokuskan pada penguatan dukungan 

psikososial, jika diimplementasikan dengan 

baik, dapat berdampak positif terhadap iklim 

sekolah secara keseluruhan. Ini sejalan 

dengan tujuan Sekolah Ramah Anak yang 

berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan inklusif, di mana semua anak 

merasa dilindungi dan didukung (Khoiriyah, 

2025). Dengan menginformasikan kepada 

pihak sekolah mengenai langkah-langkah 

pencegahan bullying dan pentingnya 

dukungan psikologis, diyakini bahwa anak-

anak korban bullying dapat dibantu dalam 

membangun resiliensi yang lebih tinggi dan 

mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh perilaku tersebut (Hasni et 

al., 2024). 

Dalam konteks ini, pemanfaatan 

program terapi bermain dan konseling 

kelompok dapat memperkuat keterikatan 

sosial di antara anak-anak, yang menjadi 

kunci dalam membantu mereka melepaskan 

trauma akibat pengalaman bullying (Halimah 

et al., 2025). Terapi semacam ini bukan 

hanya menawarkan alat untuk mengatasi 

stres, tetapi juga memberikan kesempatan 

untuk berbagi rasa yang mendukung 

kesembuhan psikologis mereka. Oleh karena 

itu, latar belakang masalah ini menunjukkan 

betapa pentingnya pendekatan kolaboratif 

antara pihak sekolah, orang tua, dan 

masyarakat luas dalam membentuk 

mekanisme dukungan yang holistik bagi 

anak-anak korban bullying di lingkungan 

UPT SPF SDN 104201 Kolam.   

METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan Program Penguatan 

Dukungan Psikososial melalui Optimalisasi 

Healing Corner dan Program Relaxed untuk 

Meningkatkan Resiliensi Anak Korban 

Bullying di UPT SPF SDN 104201 Kolam 

akan dilakukan melalui lima tahap yang 

komprehensif: Sosialisasi, Pelatihan, 

Penerapan Teknologi, Pendampingan, dan 

Evaluasi dan Keberlanjutan Program. 

 
Gambar1. Tahapan Pelaksanan PKM 

 

1. Sosialisasi 

Tahap awal ini bertujuan untuk 

memperkenalkan program kepada semua 

stakeholder yang terlibat, termasuk kepala 

sekolah, guru, orang tua, dan siswa. Kegiatan 

sosialisasi mencakup seminar dan diskusi 

interaktif mengenai dampak bullying serta 

pentingnya dukungan psikososial. Dalam 

tahap ini, informasi mengenai Healing 

Corner dan program Relaxed akan diberikan 

agar semua pihak memahami tujuan dan 

manfaat dari inisiatif ini (Susanto et al., 

2024). Proses sosialisasi ini juga mencakup 

penyebaran materi edukatif melalui brosur 

dan presentasi untuk meningkatkan 

kesadaran di kalangan anggota komunitas. 

2. Pelatihan 

Setelah sosialisasi, langkah 

berikutnya adalah melaksanakan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan guru dan 

fasilitator dalam menangani bullying serta 

cara menggunakan Healing Corner. Pelatihan 

ini akan mencakup teknik-teknik psikososial 

untuk mendukung anak-anak yang 

mengalami bullying, strategi komunikasi 

yang efektif, dan metode untuk menciptakan 

lingkungan yang aman bagi siswa (Maryati et 

al., 2025). Pelatihan ini diharapkan dapat 

memfasilitasi guru dalam memimpin sesi 

dukungan emosional di kelas serta dalam 

pemasangan dan pengelolaan Healing Corner 

(Susanto et al., 2024). 

3. Penerapan Teknologi 

Penerapan teknologi di sini 

mencakup pemanfaatan alat maupun 
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platform digital yang dapat mendukung 

kegiatan di Healing Corner, seperti aplikasi 

untuk mencatat perkembangan psikososial 

anak dan untuk mengedukasi siswa mengenai 

bullying melalui media interaktif 

(Nurcahyanie et al., 2024). Penerapan 

teknologi juga melibatkan penggunaan alat 

yang dapat membantu dalam aktivitas 

relaksasi dan mindfulness. Ini bertujuan tidak 

hanya untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa tetapi juga untuk memudahkan 

pelacakan dan pengelolaan program secara 

keseluruhan. 

4. Pendampingan 

Pada tahap ini, tim pelaksana akan 

memberikan pendampingan secara langsung 

kepada guru dan siswa dalam melaksanakan 

program Healing Corner dan sesi Relaxed. 

Pendampingan berupa pengawasan dan 

bimbingan selama implementasi, dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa semua 

kegiatan sesuai dengan rencana dan berfungsi 

dengan baik (Yuwita et al., 2025). 

Pendampingan juga mencakup diskusi rutin 

untuk mengevaluasi kemajuan dan 

memberikan umpan balik konstruktif. 

5. Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Tahap evaluasi adalah kunci untuk 

menilai efektivitas dari program yang telah 

dilaksanakan. Pada tahap ini, data akan 

dikumpulkan melalui survei dan wawancara 

untuk menilai perubahan pada resiliensi 

anak-anak yang menjadi korban bullying, 

serta efektivitas Healing Corner dan program 

Relaxed (Sholeh et al., 2025). Selain itu, 

keberlanjutan program akan dikaji untuk 

menentukan langkah-langkah yang dapat 

diambil agar program ini dapat terus berjalan 

dan berkembang, termasuk pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dan keterlibatan 

orang tua (Muliatie et al., 2023). 

Keberlanjutan juga akan dicapai dengan 

menetapkan komite atau kelompok kerja 

yang akan mengelola kegiatan tersebut di 

masa depan. 

Dengan demikian, pendekatan metodologis 

yang terstruktur ini diharapkan dapat 

memperkuat dukungan psikososial bagi 

anak-anak korban bullying di UPT SPF SDN 

104201 Kolam, serta meningkatkan resiliensi 

mereka dalam menghadapi tantangan sosial 

yang ada. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil pelaksanaan Program 

Penguatan Dukungan Psikososial melalui 

Optimalisasi Healing Corner dan Program 

Relaxed untuk Meningkatkan Resiliensi 

Anak Korban Bullying di UPT SPF SDN 

104201 Kolam telah menunjukkan kemajuan 

yang signifikan dalam setiap tahap yang 

dilalui, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan 

teknologi, pendampingan, serta evaluasi dan 

keberlanjutan program. 

 

1. Hasil Sosialisasi 

Sosialisasi program berlangsung 

dengan baik, di mana semua stakeholder, 

termasuk guru, orang tua, dan siswa, hadir 

dan berpartisipasi aktif. Kegiatan ini tidak 

hanya menyampaikan informasi mengenai 

program tetapi juga menciptakan kesadaran 

tentang dampak bullying dan pentingnya 

dukungan psikososial bagi anak-anak. Hasil 

dari kegiatan sosialisasi ini adalah 

peningkatan pemahaman dan dukungan dari 

komunitas sekolah yang membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif 

dan aman bagi anak-anak. 
 

 

Gambar 2. Sosialisasi PKM 
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2. Hasil Pelatihan 

Pelatihan yang dilaksanakan untuk 

guru dan fasilitator berhasil meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menangani situasi 

bullying dan mendukung anak-anak dengan 

teknik-teknik psikososial yang efektif. Hasil 

evaluasi awal menunjukkan peningkatan 

keterampilan, di mana banyak peserta merasa 

lebih percaya diri dalam 

mengimplementasikan metode dukungan 

psikososial yang telah diajarkan. Aktivitas ini 

menciptakan suasana yang lebih positif di 

lingkungan sekolah, di mana guru merasa 

lebih siap untuk mendukung siswa mereka. 

 

 

Gambar 3. Pelatihan PKM 

3. Hasil Penerapan Teknologi 

Penerapan teknologi dalam program 

ini, termasuk penggunaan aplikasi untuk 

monitoring dan pelaporan kasus bullying 

serta kegiatan dukungan psikososial, 

membuktikan efektif. Teknologi ini tidak 

hanya memfasilitasi pengumpulan data 

secara real-time tetapi juga mempermudah 

interaksi antara siswa dan guru. Hasil dari 

tahap ini menunjukkan bahwa lebih dari 75% 

siswa dapat menggunakan teknologi yang 

diperkenalkan dan merasa nyaman dalam 

mengakses sumber daya yang ada di Healing 

Corner. 

 

Gambar 4. Penerapan Teknologi PKM 

4. Hasil Pendampingan 

Pendampingan yang dilakukan oleh tim 

pelaksana selama implementasi program 

memperlihatkan hasil yang positif. 

Ditemukan bahwa mayoritas guru 

melaporkan pengalaman positif dan merasa 

terbantu dalam menjalankan program. 

Pendampingan ini juga termasuk diskusi dan 

refleksi berkala yang memungkinkan guru 

untuk membahas tantangan dan kemajuan 

dalam pelaksanaan program. Pendampingan 

ini memperkuat rasa kebersamaan di antara 

staf pengajar dan memberikan dukungan 

emosional yang diperlukan bagi siswa. 

 

Gambar 5. Pendampingan dan Evaluasi 

5. Hasil Evaluasi dan Keberlanjutan 

Program 

Tahap evaluasi menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan positif pada tingkat 

resiliensi anak-anak yang terlibat dalam 

program. Metode evaluasi yang digunakan, 

termasuk survei dan wawancara dengan 

siswa, menunjukkan bahwa banyak peserta 

mengalami peningkatan dalam kemampuan 
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untuk mengatasi stres dan membangun 

hubungan sosial. Selain itu, kesiapan untuk 

melanjutkan program juga didukung oleh 

hasil survei yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden setuju bahwa 

Healing Corner harus dilanjutkan sebagai 

bagian dari sistem dukungan di sekolah. 

Keberlanjutan program diwujudkan melalui 

pembentukan tim pengelola yang akan terus 

mengembangkan dan mengevaluasi kegiatan 

serta pendekatan berbasis dukungan 

psikososial ke depan, memastikan bahwa 

tujuan utama program dapat terus dicapai dan 

berkembang dalam jangka panjang. 

 

 
Gambar 6. Penyerahan Alat dan Bahan PKM 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan Program Penguatan 

Dukungan Psikososial melalui Optimalisasi 

Healing Corner dan Program Relaxed untuk 

Meningkatkan Resiliensi Anak Korban 

Bullying di UPT SPF SDN 104201 Kolam 

telah dilaksanakan melalui lima tahap, yaitu 

Sosialisasi, Pelatihan, Penerapan Teknologi, 

Pendampingan, dan Evaluasi serta 

Keberlanjutan Program. Hasil pelaksanaan 

masing-masing tahap menunjukkan efek 

positif yang signifikan dalam meningkatkan 

resiliensi anak. Hasil sosialisasi 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

dan pemahaman di kalangan orang tua, guru, 

dan siswa mengenai dampak bullying serta 

pentingnya dukungan psikososial.   

Pelatihan yang diberikan kepada guru dan 

fasilitator berfokus pada teknik-teknik yang 

dapat digunakan untuk mendukung anak-

anak yang mengalami bullying. Hasilnya, 

terdapat peningkatan dalam keterampilan 

guru yang selanjutnya berdampak pada cara 

mereka mengelola dan mendukung siswa di 

kelas.  Penerapan teknologi menunjukkan 

keberhasilan dalam memfasilitasi 

komunikasi dan pengumpulan data. Aplikasi 

yang digunakan memungkinkan pengawasan 

yang lebih baik terhadap perkembangan 

siswa dan memberikan akses mudah bagi 

anak-anak untuk mendapatkan informasi dan 

dukungan yang dibutuhkan.   

Pendampingan yang dilakukan selama 

program membantu memastikan bahwa 

semua guru dan siswa dapat menerapkan apa 

yang telah dipelajari dengan baik. 

Pendampingan ini memberikan ruang bagi 

para guru untuk mendiskusikan tantangan 

yang dihadapi dan menemukan solusi 

bersama, yang menciptakan rasa komunitas 

dan kolaborasi yang lebih kuat dalam 

menangani isu bullying di sekolah. Evaluasi 

program menunjukkan hasil yang sangat 

positif dalam hal peningkatan resiliensi anak-

anak yang terlibat. Pengukuran 

menggunakan instrumen standar 

menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan anak untuk 

mengatasi stres dan beradaptasi dengan 

situasi sulit. Selain itu, keberlanjutan 

program telah direncanakan dengan 

pembentukan tim pengelola yang akan 

melanjutkan inisiatif ini dalam jangka 

panjang, memastikan bahwa dukungan 

psikososial tetap tersedia bagi semua siswa 

Dengan hasil-hasil ini, program ini 

tidak hanya berhasil dalam memperkuat 

dukungan psikososial bagi anak-anak korban 

bullying tetapi juga menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih aman dan mendukung. 

Diharapkan bahwa keberlanjutan dan 

pengembangan program ini akan terus 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi 
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komunitas sekolah dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis anak-anak. 
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